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ABSTRAKSI

Seiring dengan semakin berkembangnya pembangunan di Indonesia maka akan
mempengaruhi juga cara berpikirnya sistem kerja jasa kontruksi. Dengan semakin
pesatnya pembangunan dewasa ini maka akan semakin banyak kendala yang harus
dihadapi oleh para manajer suatu proyek, yang dituntut untuk semakin cepat
melaksanakan suatu proyek. Untuk itu maka cara mengatasi agar durasi proyek
tersebut lebih cepat seorang manajer dalam proyek harus dapat menggunakan waktu
tersebut seefisien mungkin dengan mengoptimalkan sumber daya yang ada. Untuk
itu maka manajer proyek akan melakukan pengoptimalan biaya dengan mempercepat
kurun waktu pelaksanaan.

Dalam proses mempercepat kurun waktu pelaksanaan menggunakan asumsi:
jumlah sumber daya yang tersedia tidak merupakan kendala, bila dikehendaki
kegiatan lebih cepat dengan lingkup sama, maka keperluan sumber daya akan
bertambah. Dengan adanya sumber daya yang tidak terbatas tersebut maka seorang
manajer proyek harus benar-benar dapat menggunakan sumber daya seefektif
mungkin.

Data yang dipakai adalah data waktu dan biaya, yang kemudian dikelompokkan
sebagai biaya langsung dan tidak langsung, sedangkan data waktu kerja dibedakan
menjadi waktu normal dan waktu dipercepat. Data tersebut disusun dalam bentuk
tabel dan diolah dengan model analisa berupa Rencana Jaringan Kerja. Hasil akhir
kemudian dianalisa, untuk menentukan biaya dan waktu yang optimum suatu proyek.
Dan harus ditentukan terlebih dahulu lintasan kritis. Kemudian dari masing-masing
percepatan aktivitas diperoleh grafik yang menggambarkan hubungan antara waktu
dan biaya. Dari dua sumber biaya yang ada pada grafik kemudian dijumlahkan (total
biaya) dan dicari total biaya yang terendah untuk mendapatkan biaya minimum dan
waktu yang optimum. Dari hasil analisa tersebut, biaya total terendah terletak pada
hari ke-452, percepatan ke-4 dengan biaya Rp.10.072.082.455,00 dan percepatan
waktu pelaksanaan 19 hart

Perusahaan tidak dapat menentukan atau mengetahui dengan tepat aktivitas
mana yang harus terlebih dahulu dikerjakan dan aktivitas mana yang bisa ditunda
pelaksanaannya, biaya proyek hanya menggunakan perkiraan-perkiraan yang belum
dapat menghasilkan perkiraan biaya yang optimum. Maka Perusahaan perlu
menyusun suatu cara perencanaan, penjadwalan dan pengendalian aktivitas yang
memperhatikan adanya hubungan diantara aktivitas yang terlibat di dalam
pelaksanaannya dan menunjuk pegawai yang menguasai teknik-teknik penjadwalan
proyek dan komputer..
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